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Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkandan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah 
Maha mendengar lagi Maha mengetahui.”(QS.At-Taubah:103)1 
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 Departemen  Agama Al-Qur’an dan Terjemah , 1978 , Semarang  : PT. Karya Toha Putra, hlm. 203. 
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risalah Islamiyah yang sampai  sekarang bisa kita rasakan buahnya.  

Skripsi ini yang berjudul Analisis Pemikiran Imam Malik Tentang Zakat Harta 

Anak Yatim.  Skripsi ini disusun dengan maksud agar dapat dijadikan sebagai syarat 

mendapatkan gelar sarjana S1. 

Dalam hukum Islam, setiap manusia yang mampu, harus (wajib) mengeluarkan zakat 

dari sebagian harta yang mereka dapatkan dari Allah. Zakat yang sama-sama termasuk ibadah 

wajib tidak sama gaungnya dengan ibadah shalat, puasa dan haji. Padahal zakat dan shalat 

banyak ditulis didalam Al-Qur’an secara bersamaan. Bahkan dipandang dari segi sosial zakat 

adalah bantuan dan sumbangan untuk meringankan beban para fakir miskin yang 

memerlukan bantuan dari orang-orang yang kaya. perintah zakat dapat dipahami sebagai satu 

kesatuan sistem yang tak terpisahkan dalam pencapaian kesejahteraan sosial-ekonomi dan 

kemasyarakatan.  

Kewajiban zakat pada dasarnya bukan hanya diwajibkan terhadap orang yang sudah 

baligh (dewasa) atau orang yang sehat pikirannya. Akan tetapi, zakat juga diwajibkan 

terhadap anak yatim yang kelebihan harta agar mengeluarkan zakat dari hartanya tersebut. 

Mengenai hal ini para ulama’ berbeda pendapat ada yang mewajibkan dan ada juga yang 

tidak mewajibkan. Dan bagaimana pendapat Imam Malik tentang zakat harta anak yatim? 

Bila zakat itu tergolong ibadah, maka syaratnya harus baligh dan bila zakat tergolong 

hak bagi fakir miskin yang harus dibayar oleh sikaya maka syaratnya tidak harus baligh. 

 Sekripsi ini disusun selain untuk memenuhi ketentuan orang yang berhak 

mengeluarkan zakat, juga untuk menambah wawasan kita mengenai zakat, serta kesadaran 

bahwa zakat itu hukumnya wajib dan dapat direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari.  

Tidaklah sedikit bantuan dari segala pihak yang penulis terima, baik moril maupun 

materiil, sehingga dapat terselesaikannya penulisan skripsi ini. 
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ABSTRAK 
 
 
 

Skripsi ini berjudul Analisis Pemikiran Imam Malik Tentang Zakat Harta Anak 
Yatim. Permasalahan dalam sekripsi  ini yaitu: a). Bagaimanakah pendapat Imam Malik 
terhadap zakat harta anak yatim? b).Bagaimana pertimbangan hukum Imam Malik terhadap 
zakat harta anak yatim?.c) Bagaimanakah relevansi pendapat Imam Malik terhadap zakat 
harta anak yatim  tersebut di zaman sekarang? Penulisan skripsi ini bertujuan untuk. a). 
Untuk mengetahui alasan pendapat Imam Malik tentang zakat harta anak yatim. b). Untuk 
mengetahui metode istinbath hukum yang digunakan oleh Imam Malik dan pertimbangan 
hukum Imam Malik terhadap zakat harta anak yatim.c). bagaimana pendapat Imam Malik 
terhadap zakat harta anak yatim dengan relevansinya zaman sekarang.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kepustakaan 
 ( library research), dengan  menggunakan metode kualitatif. dan sumber datanya terdiri dari 
data primer yaitu pendapat dalam buku Al-Muwatta’ . Sedangkan data sekundernya yakni di 
ambil dari buku-buku yang relevan dengan permasalah dalam skripsi ini. Setelah data 
terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif normative 

Hasil penelitian ini adalah, pendapat Imam Malik tentang zakat harta anak yatim yaitu 
imam Malik mewajibkan zakat. Hal ini disebabkan karena zakat itu hak fakir miskin yang 
harus dibayar oleh orang-orang kaya, maka syaratnya tidak harus baligh. Dan adapun 
istinbath hukum Imam Malik menggunakan fatwa-fatwa para sahabat. Seperti Umar bin 
Khatab, Aisyah istri Rasulullah. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa walaupun para 
ulama’ berselisih pendapat namun mayoritas telah sepakat bahwa harta kekayaan anak yatim 
diwajibkan zakat apabila sudah mencukupi nisab dan haul, dan yang bertanggungjawab 
mengeluarkan zakat tersebut adalah wali mereka.  

Jadi dimana pendapat Imam Malik mengenai zakat harta tentang anak yatim sangat 
efisien dengan zaman sekarang tidak bisa kita pungkiri bahwa zakat dalam usahanya 
menutupi kebutuhan kelompok orang-orang yang berhak akan harta sehinggga zakat dapat 
membantu terwujudnya kemaslahatan masyarakat secara menyeluruh.  
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